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rapa L.) di DALAM dan di LUAR GREENHOUSE 

yang DIBUDIDAYAKAN SECARA HIDROPONIK 

(STUDI KASUS WE FARM HIDROPONIK) 

 

 

Aufa Rafiqi 

ABSTRAK 

Pakcoy (B. rapa L.) merupakan salah satu sayuran yang banyak digemari oleh 
masyarakat karena rasanya yang enak, kaya akan vitamin serta memiliki nilai 

komersial. Produksi pakcoy mengalami peningkatan beberapa tahun terakhir, 

namun peningkatan produksi pakcoy tidak seimbang dengan ketersediaan lahan. 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam mengatasi keterbatasan lahan adalah 

dengan budidaya hidroponik. Budidaya hidroponik merupakan metode budidaya 

yang menggunakan air sebagai media tanam. Pada umumnya dalam budidaya 

hidroponik, petani menggunakan greenhouse. Greenhouse dapat meningkatan 

hasil produksi tanaman, namun biaya pembuatan greenhouse yang mahal menjadi 

salah satu kendala. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membandingkan 

pertumbuhan pakcoy yang ditanam di dalam dan di luar greenhouse. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 

perlakuan, yaitu budidaya pakcoy di dalam greenhouse dan di luar greenhouse. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali dan setiap ulangan terdiri dari 9 

sampel tanaman pakcoy. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat segar, dan berat kering. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 

tinggi, luas daun, berat basah, dan berat kering antar perlakuan, sedangkan jumlah 

daun tidak memiliki perbedaan signifikan. Tanaman yang ditanam di luar 

greenhouse menunjukan rata-rata tertinggi pada tiap parameter pengamatan. 

 
Kata kunci : Hidroponik, Pakcoy, dan Greenhouse. 
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INSIDE and OUTSIDE GREENHOUSE THAT ARE CULTIVATED 

HYDROPONICALLY (CASE STUDY OF WE FARM HIDROPONIC) 

 

Aufa Rafiqi 

ABSTRACT 

Pakcoy (B. rapa L.) is one of the vegetables that is much favored by the 

public because it tastes good, is rich in vitamins and has commercial value. 

Pakcoy production has increased in recent years, but the increase in pakcoy 

production is not balanced with the availability of land. One of the efforts made in 

overcoming land limitations is hydroponic cultivation. Hydroponic cultivation is a 

cultivation method that uses water as a growing medium. In general, in 

hydroponic cultivation, farmers use greenhouses. Greenhouses can increase plant 

production, but the expensive cost of making greenhouses is one of the obstacles. 

This study was conducted to compare the growth of pakcoy grown inside and 

outside the greenhouse. 

This study used a completely randomized design (CRD) with 2 treatments, 

namely pakcoy cultivation inside the greenhouse and outside the greenhouse. 

Each treatment was repeated 2 times and each replicate consisted of 9 pakcoy 

plant samples. Parameters observed included plant height, number of leaves, leaf 

area, fresh weight, and dry weight. 

The results showed that there were significant differences in height, leaf 

area, wet weight, and dry weight between treatments, while the number of leaves 

did not have significant differences. Plants grown outside the greenhouse showed 

the highest average in each observation parameter. 

 

Keywords: Hydroponics, Pakcoy, Greenhouse. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Sayuran mengandung vitamin serta mineral 

yang bermanfaat bagi tubuh. Salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi 

adalah pakcoy (Brassica rapa L.) (Apriyanto, 2023). Pakcoy berasal dari 

Cina dan telah dibudidayakan sejak abad ke-5 di Cina selatan, Cina pusat 

serta Taiwan. Saat ini pakcoy sudah dikembangkan di negara lain seperti 

Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand (Setiawan, 2019). 

Pakcoy (B. rapa L.) merupakan salah satu sayuran yang digemari 

oleh masyarakat Indonesia. Yuniarti et al. (2017), menyatakan bahwa 

pakcoy digemari karena rasanya enak, renyah, dan segar serta memiliki nilai 

komersial, sehingga dapat menjadi peluang bisnis. Selain itu, pakcoy juga 

digemari karena kaya akan vitamin seperti vitamin K, A, C, E dan asam folat 

yang bermanfaat bagi tubuh (Rizal, 2017). 

Produksi sayuran di Indonesia setiap tahunnya mengalami 

peningkatan dan konsumsinya tercatat sebesar 44 kg/kapita/tahun, laju 

pertumbuhan produksi sayuran di Indonesia berkisar antara 7,7-24,2%/tahun 

(Fevria et al., 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), 

produksi pakcoy mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir yaitu 

667.473 ton pada tahun 2020, meningkat menjadi 727.467 ton pada tahun 

2021, dan 760.608 ton pada tahun 2022. Peningkatan produksi pakcoy ini 

harus seimbang dengan ketersediaan lahan karena lahan merupakan salah 
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satu faktor produksi budidaya. Keterbatasan lahan pertanian dapat 

menghambat peningkatan produksi pakcoy. 

Menurut Rogayah (2021), Kegiatan budidaya pertanian mengalami 

kendala karena lahan yang digunakan untuk melakukan usaha pertanian 

berkurang, hal ini menyebabkan berkurangnya produksi pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, jika dibandingkan antara jumlah 

penduduk dengan produksi bahan pangan yang dihasilkan oleh sektor 

pertanian maka hasilnya tidak sebanding. Menurut Lapatandau et al. (2017) 

lahan pertanian semakin sempit akibat perkembangan industri, pemukiman, 

dan tempat wisata. Adapun salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi keterbatasan lahan pertanian adalah dengan budidaya secara 

hidroponik (Roidah, 2014). 

Pertanian sistem hidroponik merupakan alternatif bagi para petani 

yang tidak memiliki lahan yang cukup untuk melakukan kegiatan bertani 

dan untuk dijadikan sebagai usaha (Roidah, 2014). Roidah (2014) 

menyatakan bahwa teknologi hidroponik merupakan sistem budidaya 

tanaman tanpa menggunakan tanah tetapi menggunakan air yang berisi 

larutan nutrisi. Dalam budidaya hidroponik air sebagai media tanam diberi 

nutrisi untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Beberapa kelebihan bertanam 

secara hidroponik dibandingkan penanaman dengan menggunakan media 

tanah adalah masalah hama dan penyakit dapat dikurangi, sayuran yang 

dihasilkan berkualitas, sehat, dan bebas pestisida (Faradhilai et al ., 2022). 

Sayuran hidroponik memiliki keunggulan diantaranya pemakaian 

pupuk yang lebih hemat, menghasilkan kualitas sayur yang lebih baik, 
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produksi tanaman lebih tinggi, perawatan lebih praktis, dan membutuhkan 

tenaga kerja yang lebih sedikit (Fevria et al., 2021). Keunggulan lainnya dari 

budidaya secara hidroponik ini dapat dilakukan di lahan yang terbatas 

(Haryanto et al., 2007). 

Pada metode penanaman secara hidroponik terdapat beberapa sistem, 

salah satu teknik hidroponik yang dapat digunakan yaitu teknologi hidroponik 

sistem NFT (Nutrient Film Technique). Model budidaya dengan menggunakan 

sistem hidroponik NFT yaitu dengan meletakkan perakaran tanaman pada 

lapisan air yang tipis. Air yang mengandung nutrisi akan mensirkulasikan 

alirannya sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga perakaran dapat 

berkembang karena di sekeliling perakaran terdapat larutan nutrisi (Lingga, 

2011). Penelitian yang dilakukan oleh Maulizar (2021) mendapatkan hasil 

tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik NFT menghasilkan respon 

tanaman yang baik dibandingkan tanaman konvensional. 

Pertanian hidroponik sudah berkembang di Indonesia, salah satunya 

We Farm Hidroponik yang terletak di Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. We Farm Hidroponik memiliki dua area lahan, yaitu 

greenhouse dan lahan terbuka. Greenhouse merupakan bangunan yang terbuat 

dari bahan transparan yang dirancang untuk memaksimalkan masuknya 

cahaya matahari dan menahan panas. Pada setiap sisinya, terdapat ventilasi 

yang dilapisi jala/jaring (screens), yang berfungsi untuk mengurangi serangan 

serangga dan hama (Edi, 2019). 

Teknologi greenhouse merupakan alternatif dalam mengontrol kondisi 

lingkungan tumbuh tanaman hortikultura yang tidak sesuai syarat tumbuh 
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tanaman, akibat serangan hama, angin, suhu lingkungan hingga penyinaran 

(Telaumbanua, 2014). Budidaya tanaman sayuran di dalam greenhouse 

memberikan keuntungan bagi para petani diantaranya pertumbuhan tanaman 

dapat dikontrol dengan mengatur temperatur, kelembaban, dan pencahayaan. 

Hal ini memungkinkan produksi tanaman yang tidak bergantung pada musim, 

sehingga petani dapat panen sepanjang tahun. Selain itu, harga jual komoditi 

yang dihasilkan dari greenhouse lebih tinggi dibandingkan dengan komoditi 

yang dibudidayakan secara tradisional di lahan terbuka (Sebayang, 2014). 

Telaumbanua (2014) menyatakan salah satu jenis tanaman hortikultura 

yang umum dibudidayakan ialah tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Pakcoy 

yang ditanam pada lahan terbuka memiliki banyak kendala sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Budidaya tanaman di 

greenhouse merupakan alternatif yang baik untuk mengontrol kendala 

tersebut. Penelitian El-Sheikh et al. (2021) menunjukkan bahwa greenhouse 

dapat meningkatkan pertumbuhan selada hijau baik dalam hal tinggi tanaman, 

jumlah daun, maupun bobot tanaman. Penelitian Deshbhratar et al. (2022) 

juga menunjukkan bahwa pertumbuhan kacang perancis (Phaseolus vulgaris 

L.) di dalam greenhouse memperlihatkan hasil tanaman yang lebih besar 

dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh di luar greenhouse. Berdasarkan 

penelitian Karman & Amri (2022) menunjukkan bahwa kegiatan produksi 

selada yang dibudidayakan secara hidroponik dalam greenhouse menunjukkan 

hasil yang subur tanpa ada kerusakan pada daunnya, karena terhindar dari 

serangan hama belalang. 
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Pakcoy merupakan salah satu jenis tanaman yang dibudidayakan 

dalam greenhouse di We Farm Hidroponik. Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian di atas, menunjukkan bahwa greenhouse memiliki potensi untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman, namun biaya 

pembangunan greenhouse yang mahal menjadi salah satu tantangan untuk 

pengunaanya selain itu, kondisi iklim di We Farm Hidroponik secara umum 

sudah sangat ideal untuk pertumbuhan tanaman pakcoy. 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian berjudul 

“Perbandingan Pertumbuhan Pakcoy (Brassica rapa L.) di Dalam dan di Luar 

Greenhouse yang Dibudidayakan Secara Hidroponik (Studi Kasus We Farm 

Hidroponik)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan tinggi tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

2. Apakah terdapat perbedaan jumlah daun tanaman pakcoy (B. rapa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

3. Apakah terdapat perbedaan luas daun tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

4. Apakah terdapat perbedaan berat basah tanaman pakcoy (B. rapa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

5. Apakah terdapat perbedaan berat kering tanaman pakcoy (B. rapa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan tinggi tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

2. Mengetahui perbedaan jumlah daun tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

3. Mengetahui perbedaan luas daun tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

4. Mengetahui perbedaan berat basah tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

5. Mengetahui perbedaan berat kering tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

D. Hipotesis Penelitian 

 

1. Terdapat perbedaan tinggi tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

2. Terdapat perbedaan jumlah daun tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

3. Terdapat perbedaan luas daun tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

4. Terdapat perbedaan berat basah tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

5. Terdapat perbedaan berat kering tanaman pakcoy (B. rapa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca dan pelaku hidroponik. 

 

2. Memberikan informasi tentang perbandingan pertumbuhan tanaman 

pakcoy yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di lluar 

greenhouse. 

3. Sebagai acuan penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan : 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tanaman pakcoy (B. rapa 

L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse memiliki perbedaan tinggi tanaman. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tanaman pakcoy (B. rapa 

L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse memiliki perbedaan jumlah daun. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tanaman pakcoy (B. rapa 

L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse memiliki perbedaan luas daun. 

4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tanaman pakcoy (B. rapa 

L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse memiliki perbedaan berat basah. 

5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tanaman pakcoy (B. rapa 

L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse memiliki perbedaan berat kering. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan perlu 

dilakukan penelitian tentang kandungan klorofil serta vitamin tanaman pakcoy 

(B. rapa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan luar 

greenhouse. 
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